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Abstrak 
Sistem pendidikan di Indonesia telah mengalami banyak perubahan. Sistem pendidikan yang 
dipilih lebih banyak mengadopsi sistem pendidikan dari Negara Barat. Sistem pendidikan tersebut 
dianggap baik dan berhasil untuk kemajuan pendidikan di Indonesia, walaupun tidak sedikit pula yang 
gagal karena tidak sesuai dengan nilai dan budaya Indonesia. Oleh sebab itu sistem pendidikan asli 
Indonesia perlu diterapkan. Sistem pendidikan tersebut dinamakan sistem among. Sistem among 
adalah sistem pendidikan yang mengusung nilai dan budaya lokal Indonesia untuk mencetak generasi 
penerus yang beriman dan bertaqwa, berbudi pekerti luhur, cerdas dan berketerampilan. Di dalam 
sistem among guru sebagai pembimbing serta fasilitator bagi anak. Hal ini dijelaskan pada makna 
sistem among berlandaskan Tut Wuri Handayani yang mengajarkan guru untuk dapat mendukung dan 
mendorong anak dalam menemukan bakatnya. Selain Tut Wuri Handayani ajaran Ki Hadjar 
Dewantara yang berkaitan dengan sistem among diantaranya adalah daya cipta, rasa dan karsa kodrat 
alam serta kemerdekaan. 
Kata kunci: sistem pendidikan, sistem among 
 
 
Pendahuluan 
Pendidikan merupakan suatu proses 
pembelajaran pengetahuan, keterampilan, dan 
kebiasaan setiap orang yang dapat diturunkan 
dari generasi satu ke generasi berikutnya melalui 
pengajaran, pelatihan atau penelitian. Hal ini 
sesuai dengan Undang-Undang Republik 
Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional dalam Raharjo (2010: 231) 
yang berbunyi, pendidikan adalah usaha sadar 
dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar 
dan proses pembelajaran agar peserta didik 
secara aktif mengembangkan potensi dirinya 
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 
akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan 
dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. 
Sedangkan menurut Boentarsono (2018: 33) 
pendidikan adalah usaha kebudayaan yang 
bermaksud memberi bimbingan dalam hidup dan 
tumbuh kembangnya jiwa rasa anak didik, agar 
dalam menjalani garis kodrat pribadinya serta 
dalam menghadapi pengaruh lingkungannya 
mendapat kemajuan hidup lahir batin. Untuk itu 
pendidikan harus dapat terpenuhi untuk 
kebutuhan masyarakat melalui sistem pendidikan 
yang berkualitas. 
Sistem pendidikan diperlukan untuk 
mengontrol jalannya pendidikan itu sendiri. 
Disebutkan dalam Undang-Undang Republik 
Indonesia Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional bahwa sistem pendidikan 
adalah keseluruhan komponen pendidikan yang 
saling terkait secara terpadu untuk mencapai 
pendidikan nasional. Salah satu fungsi 
pendidikan nasional adalah meningkatkan taraf 
hidup bangsa Indonesia agar tidak sampai 
tertinggal dengan negara lain. Oleh karena itu 
sistem pendidikan nasional harus mampu 
menjamin pemerataan kesempatan pendidikan, 
peningkatan kualitas pendidikan, serta relevansi 
dan efisiensi manajemen pendidikan untuk 
menghadapi tuntutan perubahan global. 
Sistem pendidikan yang digunakan di 
Indonesia telah mengalami banyak perubahan 
yang berdampak pada mutu pendidikan. Sistem 
pendidikan biasanya diambil dari Negara Barat. 
Dalam mencapai tujuan pendidikan terkadang 
sistem pendidikan tersebut berhasil, akan tetapi 
tidak sedikit pula yang mengalami kegagalan, 
sebab tidak sesuai dengan nilai dan budaya 
Indonesia. Agar dapat mencapai tujuan dan 
definisi dari pendidikan, maka pendidikan 
membutuhkan sistem yang memadai dan 
memenuhi, maka dari itu peneliti menggunakan 
sistem among yang merupakan ajaran dari Bapak 
Pendidikan yaitu Ki Hadjar Dewantara yang 
diterapkan melalui pendidikan Tamansiswa.  
Sistem among merupakan gagasan otentik 
putra Indonesia, yang digali dari kearifan lokal. 
Sistem among sangat dibutuhkan oleh setiap guru 
dalam mendidik dan mengarahkan anak pada 
pendidikan yang sebenarnya.  Sebab guru 
merupakan orang yang melakukan kontak secara 
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langsung dengan anak setiap harinya. Terlebih 
guru Sekolah Dasar dimana mereka harus 
mendidik dan membimbing anak di usia yang 
karakternya dapat berubah-ubah sesuai dengan 
apa yang dilihat dan didengar setiap harinya. 
Berdasarkan permasalahan di atas maka 
kami akan memaparkan bagaimana penerapan 
sistem among di Sekolah Dasar. Dari pemaparan 
tersebut diharapkan guru dapat mengetahui dan 
menerapkan salah satu ajaran Ki Hadjar 
Dewantara yaitu sistem among. 
 
Pembahasan 
Sistem Among 
Menurut bahasa sistem among berasal dari 
dua kata yaitu “sistem” yang berarti metode atau 
pola pelaksanaan, dan “among” dengan kata 
dasar momong atau ngemong yang berarti 
merawat dengan tulus kasih sayang (pratomo, 
2018: 67). Sedangkan menurut Tanaka (2018: 55-
56) among menjaga, membina dan mendidik 
anak dengan kasih sayang. 
Sistem among merupakan sistem 
pendidikan asli bangsa Indonesia yang diciptakan 
oleh Ki Hadjar Dewantara. Sesuai dengan hal 
tersebut Supriyanto (dalam Wangid 2009: 130) 
mengatakan bahwa sistem among merupakan 
gagasan otentik putra Indonesia yang digali dari 
kearifan lokal. Sejalan dengan itu menurut 
Suwarjo (1999: 3) pendidikan among metode 
atau sistem among adalah konsep Ki Hadjar 
Dewantara yang diimplementasikan berdasarkan 
penghidupan dan budaya bangsa Indonesia. 
Sistem among sering dikaitkan dengan Tut 
Wuri Handayani. Bahkan menurut Ibid dalam 
Firdiansah dan Agus (2013: 608) sistem among 
disebut juga sistem Tut Wuri Handayani. Sejalan 
dengan hal tersebut Suwarjo (1999: 4) 
menyatakan bahwa sistem among dengan 
semboyan Tut Wuri Handayani diharapkan 
mampu menjawab tantangan zaman khususnya 
dunia pendidikan kita yang semakin hari semakin 
tidak karuan jika ditinjau dari peradaban bangsa 
yang semakin mengalami kemunduran. Jika 
dijabarkan makna dari Tut Wuri berarti 
mengikuti, artinya mengikuti perkembangan anak 
didik dengan perhatian sepenuh hati, dilandasi 
cinta kasih dan tulus ikhlas. Sedangkan 
Handayani berarti menguatkan, maknanya adalah 
menguatkan lahir batin anak dengan cara 
merangsang, memupuk, membimbing, 
menggairahkan dengan keteladanan agar anak 
didik mampu mengembangkan kepribadiannya 
sesuai dengan kodratnya tanpa paksaan, hukuman 
dan ketertiban (regeering, tucht en order) dengan 
disiplin pribadi (swadisiplin). Jadi Tut Wuri 
Handayani adalah mengikuti perkembangan anak 
didik dengan perhatian sepenuh hati, dilandasi 
cinta kasih dan tulus ikhlas serta menguatkan 
lahir batin anak dengan cara merangsang, 
memupuk, membimbing, menggairahkan dengan 
keteladanan agar anak didik mampu 
mengembangkan kepribadiannya sesuai dengan 
kodratnya tanpa paksaan, hukuman dan 
ketertiban dengan disiplin pribadi. 
Berkaitan dengan sistem among di dalam 
buku Ketamansiswaan yang disusun oleh tim 
dosen ketamansiswaan UST (2014: 30) 
menyebutkan bahwa pendidikan di Taman Siswa 
dilaksanakan menurut sistem among, ialah suatu 
sistem yang berjiwa kekeluargaan dan 
bersendikan dua asas yaitu: 1) Kodrat alam 
sebagai syarat mencapai kemajuan dengan 
secepat-cepatnya dan sebaik-baiknya; 2) 
Kemerdekaan, sebagai syarat untuk 
menghidupkan dan menggerakkan kekuatan lahir 
batin anak, agar dapat memiliki pribadi yang kuat 
dan dapat berpikir serta bertindak merdeka. 
Menurut Suwarjo (1999: 6) dengan 
semboyan Tut Wuri Handayani berarti sistem 
among juga bermakna mengembangkan potensi 
daya cipta, daya rasa, dan daya karsa anak didik 
secara seimbang sesuai dengan garis kodratnya, 
sehingga anak didik akan menjadi manusia 
makarya secara merdeka serta bermanfaat dalam 
kehidupan bersama. Mengembangkan daya cipta 
berarti mengembangkan cara berpikir ilmiah 
secara kritis, kreatif dan mandiri. Kemudian 
mengembangkan daya rasa berarti 
mengembangkan perasaaan anak didik untuk 
dapat meningkatkan kepekaan terhadap hal-hal 
yang berhubungan dengan hati nurani. 
Sedangkan mengembangkan daya karsa berarti 
mengembangkan semangat belajar dan berkarya 
dengan senang, gembira dan penuh gairah 
sebagai rasa syukur atas rahmat Tuhan yang 
diberikan kepada setiap manusia. 
Azas Tamansiswa 1922 (Suwarjo, 1999: 6)  
butir kedua menyatakan bahwa pendidikan sistem 
among bersendikan pertama kodrat alam sebagai 
syarat untuk menghidupkan dan mencapai 
kemajuan dengan secepat-cepatnya dan sebaik-
baiknya. Hal ini menunjukkan bahwa dalam 
pelaksanaannya sistem among juga berkaitan 
dengan kodrat alam. Kodrat alam merupakan 
ajaran Ki Hadjar Dewantara yang berarti setiap 
anak pada hakekatnya sebagai makhluk Tuhan 
yang diberikan bakat sejak lahir. Oleh karena itu 
dalam pembelajaran sistem among, seorang guru 
harus mengetahui setiap bakat yang dimiliki oleh 
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anak. Selanjutnya tugas guru adalah 
membimbing serta mengarahkan bakat yang 
dimiliki setiap anak sesuai dengan bidangnya 
masing-masing agar bakat tersebut dapat 
berkembang dan menjadi jalan untuk berprestasi. 
Selain kodrat alam setiap manusia 
diberikan kemerdekaan. Hal ini dijelaskan pada 
azas Tamansiswa 1922 butir kedua yang 
dituliskan bahwa sendi kedua sistem among 
adalah kemerdekaan sebagai syarat untuk 
menghidupkan dan menggerakkan kekuatan lahir 
dan batin anak hingga dapat hidup mandiri. 
Kemerdekaan tersebut sebagai karunia Tuhan 
yang diberikan kepada manusia untuk mengatur 
dirinya sendiri. Kemerdekaan harus menjadi 
dasar untuk mengembangkan bakat yang dimiliki 
manusia sejak lahir agar bakat yang dimiliki 
dapat berkembang dengan sebebas-bebasnya. 
Akan tetapi di dalam dasar kemerdekaan yang 
diajarkan oleh Ki Hadjar Dewantara kebebasan 
disini bukan berarti bebas melakukan apapun 
tanpa adanya batasan-batasan tertentu. 
Sebaliknya, kebebasan yang dimaksud adalah 
kebebasan yang tetap mengenal dan menjalankan 
syarat tertib damainya hidup bermasyarakat. 
Artinya kemerdekaan yang dimiliki oleh setiap 
anak tetap harus menjalankan aturan yang ada, 
dimana hidup di lingkungan sekolah maupun 
masyarakat pasti mempunyai aturan-aturan 
tertentu dan aturan-aturan tersebut harus di 
patuhi. 
Sistem among diciptakan oleh Ki Hadjar 
Dewantara untuk membangun anak didik menjadi 
manusia beriman dan bertaqwa, merdeka lahir 
dan batin, berbudi pekerti luhur, cerdas dan 
berketerampilan, sehat jasmani maupun rohani. 
Selain itu tujuan dari sistem among adalah agar 
setiap anak kelak menjadi anggota masyarakat 
yang mandiri dan bertanggung jawab atas 
kesejahteraan tanah air serta manusia pada 
umumnya. 
 
Penerapan Sistem Among di Sekolah Dasar 
Guru merupakan orang yang dapat 
mempengaruhi sukses atau tidak pendidikan di 
sekolah. Seperti halnya keberhasilan penerapan 
sistem among di sekolah juga tergantung dari 
guru di sekolah tersebut. Menurut Wardani 
(2010: 234) Ki Hadjar Dewantara memberi kias 
sistem among dengan gambaran bahwa guru 
terhadap murid harus berpikir, berperasaan dan 
bersikap sebagai Juru Tani terhadap tanaman 
peliharaannya, bukan tanaman diitaklukkkan oleh 
kemauan dan keinginan Juru Tani. Artinya guru 
tidak lagi mengajar hanya sekedar menjalankan 
pekerjaan, akan tetapi memperlakukan anak 
didiknya sebagai anak kandungnya sendiri 
sehingga guru dapat mengajar dengan 
kesungguhan agar tujuan pendidikan dapat 
tercapai dengan optimal.  
Seperti yang sudah dijelaskan sebelumnya 
bahwa sistem among juga merupakan sistem Tut 
Wuri Handayani yang berarti guru harus 
berpegang pada kemampuan dasar anak didik, 
setiap anak itu mempunyai potensi sesuai dengan 
kodratnya, guru harus memberikan kesempatan 
dan dorongan kepada anak didik untuk 
menunjukkan kemampuannya, pembinaan anak 
didik berdasarkan kemauan sendiri, pemahaman 
sendiri dan usaha sendiri, guru memfasilitasi 
bakat anak. Berkaitan dengan hal tersebut dapat 
diberikan contoh ketika seorang anak sering 
melakukan perkelahian maka sikap dan tindakan 
guru adalah menegur dan menasehati anak 
tersebut. Selain itu guru harus mengarahkan anak 
untuk mengikuti ekstrakulikuler pencak silat 
yang ada di sekolah. Agar kebiasaan anak yang 
buruk seperti berkelahi dapat tersalurkan kedalam 
kegiatan yang lebih positif untuk meraih prestasi 
sesuai dengan kebiasaannya. 
Tut Wuri Handayani juga bermakna 
mengembangkan potensi daya cipta, daya rasa 
dan daya karsa. Berkaitan dengan pengembangan 
daya cipta, Suwarjo (1999: 6) berpendapat bahwa 
anak didik dibimbing untuk menumbuhkan sikap 
dan jiwa makarya (sikap dan watak untuk 
menciptakan lapangan pekerjaan sendiri). Di 
Sekolah Dasar hal ini dapat diarahkan pada 
pembelajaran yang kreatif untuk menciptakan 
suatu produk hasil pembelajaran. Contohnya 
pada mata pelajaran SBdP guru bukan hanya 
mengajarkan bagaimana mengajarkan Tari 
Saman yang baik dan benar, akan tetapi guru 
membimbing anak untuk dapat menciptakan tari-
tarian sesuai dengan apa yang dilihat dan 
dilakukan setiap harinya. Misalnya anak 
menciptakan Tari Menulis. 
Mengembangkan daya rasa bertujuan 
untuk mengasah kepekaan anak terhadap hal-hal 
yang positif seperti etika, moral, positive thinking 
agar anak terdorong atau memiliki kepedulian 
untuk selalu berbuat baik dan benar kepada orang 
lain (Suwarjo, 1999: 7). Contohnya ketika salah 
satu anak didik tidak membawa pensil pada saat 
guru memberikan tugas menggambar mata 
pelajaran SBdP, maka guru memberikan nasehat 
kepada seluruh anak didiknya. Nasehat tersebut 
dapat berupa penjelasan bahwa ketika diri kita 
mengalami hal yang serupa yaitu tidak membawa 
pensil ketika hendak menggambar, maka kita 
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akan merasa takut dan gelisah sebab tidak akan 
mendapat nilai menggambar. Oleh sebab itu jika 
ada yang mempunyai pensil lebih dari satu maka 
sebaiknya salah satu pensil tersebut dipinjamkan 
untuk teman yang sedang membutuhkan. Dari 
contoh tersebut akan membiasakan anak untuk 
saling tolong menolong dalam hal kebaikan. 
Pada ajaran mengembangkan daya karsa 
tugas guru adalah merangsang semangat belajar 
dan berkarya anak didik agar tetap membara. 
Sebagai contohnya guru menggunakan metode 
bermain peran untuk belajar tentang penerapan 
nilai-nilai Pancasila pada mata pelajaran PPKn. 
Sistem among yang bersendikan kodrat 
alam dan kemerdekaan menuntut guru untuk 
mengetahui bakat dan kemampuan anak yang 
dibawa sejak lahir kemudian memberikan 
kesempatan seluas-luasnya kepada anak didik 
untuk mengembangkan bakat serta kemampuan 
yang dimiliki. Contohnya seorang anak yang 
banyak bicara jika dilihat dari ajaran kodrat alam 
maka anak tersebut mempunyai bakat untuk 
menjadi presenter atau pekerjaan lain dibidang 
komunikasi. Guru harus memahami keadaan 
tersebut. Setelah guru mengetahui kemampuan 
atau bakat tersebut selanjutnya guru membimbing 
untuk menyalurkan bakat yang dimiliki anak. 
Penyaluran bakat tersebut dapat berupa melatih 
anak untuk menjadi presenter yang profesional. 
Guru memberikan kesempatan kepada anak didik 
untuk sesekali menunjukkan kemampuannya 
didepan teman-temannya yang lain agar bakat 
anak terasah dan berkembang. Hal ini sesuai 
dengan ajaran Ki Hadjar Dewantara yaitu 
kemerdekaan. 
 
Penutup 
Sistem pendidikan yang masih relevan 
untuk diterapkan dan sesuai dengan nilai-nilai 
luhur budaya Indonesia adalah sistem among. 
Sebab sistem among diciptakan oleh Ki Hadjar 
Dewantara dengan melihat dan menyesuaikan 
dengan budaya lokal. Sistem among dalam 
penerapannya berkaitan dengan ajaran-ajaran Ki 
Hadjar Dewantara yang lain, seperti Tutwuri 
Handayani; Daya cipta, rasa dan karsa; kodrat 
alam serta kemerdekaan. Setiap butir ajaran 
tersebut mempunyai makna dan pengamalan 
yang luas untuk dapat mewujudkan sistem among 
yang sebenarnya. 
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